
I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar fBelakang f 

Sektor   pertanian,  khususnya   usaha   tani   lahan   sawah,   memiliki   nilai 

multifungsi yang besar  dalam  peningkatan   ketahanan   pangan, kesejahteraan petani,  

dan  menjaga  kelestarian  lingkungan  hidup. Pertanian  dengan  program lahan  

pertanian  abadidapat  diwujudkan  apabilasektor  pertanian  dengan  nilai 

multifungsinya dapat  berperan   dalam   pertumbuhan  perekonomian   Indonesia 

(Kusumaningrum,S.I 2019). 

Kumalasari dkk.(2013) mengatakan bahwa faktor yang memengaruhi produksi 

padi adalah produktivitas lahan, kredit, harga  pupuk,dan  populasi  penduduk. 

Produktivitas padi kredit, dan populasi  penduduk memiliki   pengaruh   positif   

terhadap   produksi   padi, sedangkan  harga  pupuk  memiliki  pengaruh  negatif 

terhadap produksi padi. 

Peningkatan fkebutuhan fproduksi fpadi fsangat fbesar, fselain fdipicu foleh 

fpertumbuhan fjumlah fpenduduk, fjuga fdisebabkan fkarena fmeningkatnya fkesejahteraan 

fmasyarakat fyang fmenyebabkan fkebutuhan fberas fper fkapita fper ftahun fjuga fmeningkat. 

fKeadaan fini flebih fmendesak flagi fdengan fberubahnya fpola fmakanan fpokok fpenduduk fdi 

fberbagai fdaerah, fyang fasalnya fbukan fberas fmenjadi fberas fseiring fdengan fmeningkatnya 

fkesejahteraan fmereka f(Tjitropranoto, f2003) 

Indonesia fdalam fpeningkatan fproduktivitas fpadi fsawah fsemakin fkompleks fdengan 

fadanya fberbagai fperubahan fdan fperkembangan fdalam flingkungan fstategis fdiluar fdari 



fsubsektor fpertanian fyang fakan fberpengaruh fdalam fsebuah fpeningkatan fproduksi 

ftanaman fpangan fdan fpenurunan fareal flahan fproduktif. fSalah fsatunya fakan fmenghadapi 

ftantangan fdalam fpeningkatan fproduktivitas fpadi fadalah fsubsidi fdibidang fpertanian  

f(Maman,U fet fal, f2021). f 

Produktivitas fdapat fdijaga funtuk fdapat fmemenuhi fkebutuhan fpangan fdengan 

fmemberikan finput fyang flebih fbaik, fsalah fsatunya fdengan fpupuk. fPemanfaatan fpupuk 

fyang fmenadai fbaik fdalam fjumlah, fkualitas fdan fkontinuitas fyang fdiperlukan funtuk 

fmengurangi fkemunduran fkesuburan ftanah fdan funtuk fmeningkatan fproduktivitas fyang 

fberkelanjutan f(Hartatik, fet fal, f2015). f 

Sebagian fbesar fdari fpetani fpadi fsawah ftermasuk fdalam fkategori fpetani fsubsisten, 

fkarena fkegiatan fusahatani fyang fdilakukan fbukan fhanya funtuk ftujuan fkomersialisasi 

ftetapi fjuga funtuk fmemenuhi fkebutuhan fpangan frumahtangganya. fKehidupan fpetani fdi 

fpedesaan fcukup fdekat fdengan fbatas fsubsisten fdan fselalu fmengalami fketidakpastian  

fcuaca, fsehingga fpetani ftidak fmempunyai fkesempatan funtuk fmenerapkan fperhitungan 

fkeuntungan fmaksimum fdalam fberusahatani. fPetani fakan fberusaha fmenghindari 

fkegagalan fdan fbukan fmemperoleh fkeuntungan fyang fbesar fdengan fmengambil frisiko 

f(Sriyadi,2010). 

Tanaman fpadi f(Oryza fsativa fL.) fmerupakan ftanaman fpangan fpenting fyang ftelah 

fmenjadi fmakanan fpokok flebih fdari fsetengah fpenduduk fdunia. fDi fIndonesia, fpadi 

fmerupakan fkomoditas futama fdalam fmenyokong fpangan fmasyarakat. fIndonesia fsebagai 

fnegara fdengan fjumlah fpenduduk fyang fbesar fmenghadapi ftantangan fdalam fmemenuhi 



fkebutuhan fpangan fpenduduk. fOleh fkarena fitu, fkebijakan fketahanan fpangan fmenjadi 

ffokus futama fdalam fpembangunan fpertanian. f(Anggraini, fF., fet fal, f2013). 

Kementrian fPertanian fdalam fmenyelenggarankan fpengelolaan fdan fpenyaluran 

fpupuk fbersubsidi fpada fsektor fpertanian ftahun fanggaran f2022 ftelah fmenetepkan 

fPermentan fNomor f41 fTahun f2021, ftentang fPenetapan fAlokasi fdan fHarga fEceran 

fTertinggi f(HET) fPupuk fBersbsidi fSektor fPertanian fTahun fAnggaran f2022 fdan 

fKepmentan fNomor f771/KPTS/SR.320/M/12/2021, ftentang fPenetapan fAlokasi fdan 

fHarga fEceran fTertinggi f(HET) fPupuk fBersubsidi fSektor fPertanian fTahun fAnggaran 

f2022 f(Karundeng, f2022). 

Kebijakan fpupuk fbersubsidi fyang ftelah fdilakukan fsejak ftahun f2003 fsampai 

fsekarang fdimaksudkan fmembantu fpetani funtuk fpengadaan fdan fpenggunaan fpupuk 

fdalam fusahataninya fagar fdapat fmenerapkan fpemupukan fberimbang, fsesuai fkondisi  

fspesifik flokasi, fsehingga fmemperoleh fhasil fpertanian fyang foptimal. fPupuk fmerupakan 

fkebutuhan fsarana fproduksi fpenting fdan fstrategis fdalam frangka fpeningkatan fproduksi, 

fproduktivitas, fmutu, fdan fdaya fsaing fproduk fpertanian ftanaman fpangan, fhortikultura, 

fperkebunan frakyat, fpeternakan, fdan fperikanan. fOleh fkarenanya, fpupuk fdipandang fperlu 

funtuk fdisubsidi. fSecara fhistoris, fkebijakan fsubsidi fpupuk fbersifat fdinamis fsesuai fdengan 

fkondisi flingkungan fstrategis. fNamun, fesensi fdari fkebijakan fsubsidi fpupuk fsejak ftahun 

f1969 ftetap fsama, fyaitu fmendorong fpeningkatan fproduktivitas fdan fproduksi fpangan 

fnasional fserta fmeningkatkan fkesejahteraan fpetani. fSejak fitu, fpupuk fbersubsidi fterus 

fdiberikan fdalam fbentuk fharga feceran ftertinggi f(HET) f(Syafa’at fet fal., f2006). 



Penting fdan fstrategisnya fperanan fpupuk fdalam fmeningkatkan fproduktivitas 

ftanaman fsehingga fpemerintah fterus fmendorong fpenggunaan fpupuk fdengan  

fmengeluarkan fbeberapa fkebijakan fdi fantaranya fadalah fsubsidi fpupuk. fKebijakan 

fpemberian fsubsidi fpupuk ftelah fberlangsung fselama fbertahun-tahun fdan fsetiap ftahun 

fanggaran fyang fdisediakan fcenderung fsemakin flama fsemakin fmeningkat. fAkan ftetapi, 

fdalam fpelaksanaannya fmasih fditemukan fbeberapa fpermasalahan fdi fantaranya fadalah 

fkelangkaan fpupuk fdi fbeberapa fdaerah fsentra fpertanian, fpenyelundupan fpupuk fke fluar 

fnegeri, flonjakan fharga fdi fatas fHET, fperembesan fpupuk fbersubsidi fke fpasar fnon-subsidi 

fdan fantar fwilayah f(Kariyasa fdan fYusdja, f2005). 

Menurut frangkuman fSusila f(2010), ftentang fkebijakan fpupuk fbersubsidi fantara 

flain: fpupuk fmerupakan ffaktor fkunci fdalam fmeningkatkan fproduktivitas, fdan fsubsidi 

fdengan fharga fpupuk fyang flebih fmurah fakan fmendorong fpeningkatan fpenggunaan finput 

ftersebut funtuk fmerespons fkecenderungan fkenaikan fharga fpupuk fdi fpasar finternasional 

fdan fpenurunan ftingkat fkeuntungan fusahatani fkebijakan fsubsidi fpupuk fjuga fbertujuan 

funtuk fmemenuhi fprinsip fenam ftepat fdalam fpenyaluran fpupuk, fyaitu ftepat fjenis, fjumlah,  

fharga, ftempat, fwaktu, fdan fmutu. fResultannya fadalah fsubsidi fpupuk fdiharapkan fdapat 

fmeningkatkan fproduktivitas fpertanian fdan fkesejahteraan fpetani. f 

Sektor pertanian, lahan merupakan sumberdaya yang sangat penting, baik bagi 

petani maupun bagi pembangunan pertanian, hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa 

di Indonesia sebagai negara agraris semua kegiatan pertanian masih bertumpu pada 

lahan karena lahan berperan penting dalam kegiatan produksi yang dapat menghasilkan 

kebutuhan pangan yang dibutuhkan oleh setiap manusia (Putri,Z .R 2016). f 



Diantara negara-negara Asia produktivitas padi Indonesia sebenarnya relatif 

tinggi. Hingga tahun 2000 produktivitas total padi Indonesia (4,40 ton/ha) menempati 

posisi kedua dan hanya negara China yang memiliki produktivitas total padi lebih 

tinggi (6,26 ton/ha) karena di negara tersebut banyak digunakan varitas padi hibrida 

yang memiliki potensi produktivitas relatif tinggi. Namun sejak tahun 2005 posisi 

Indonesia bergeser ke peringkat ketiga dan digantikan oleh negara Vietnam yang 

memiliki produktivitas total padi sebesar 4,89 ton/ha sedangkan untuk Indonesia 

sebesar 4,57 ton/ha. Posisi tersebut tidak berubah hingga tahun 2013 dimana negara 

China memiliki produktivitas total padi paling tinggi sedangkan posisi kedua dan 

ketiga ditempati oleh negara Vietnam dan Indonesia f(Maman,U fet fal, f2021). f 

Tanaman fPangan fyang fselama fini fdiusahakan fmasyarakat fkecamatan fPolewali 

fialah ftanaman fpadi fsawah, fyang fdimana fproduksi fdari ftahun f2017 f- f2021 fdengan fluas 

flahan fdan fproduktivitas ftanaman fpadi fdi fKecamatan fPolewali, fKabupaten fPolewali 

fMandar fdapat fdilihat fpada fTabel f1. f 

Tabel f1. fLuas fLahan, fProduksi f& fProduktivitas fPadi fsawah fdi fKecamatan fPolewali, 

fKabupaten fPolewali fMandar. 

fTahun 
Luas fLahan 

(ha) 

Produksi 

(ton) 

Produktifitas 

(ton/ha) 

2017 1.028  f6.682,39 6,50 

2018 2.992 21.506,40 7,20 

2019 1.331 14.104,30 7,00 

2020 1.331 14.104,30 7,00 

2021 1.989 14.422,43 7,25 

Jumlah f 8.671 49.313,42 34,95 

Rata-Rata f 1.05  f11.499  F6,99 

Sumber f: fBadan fPusat fStatistik fPolewali fMandar, f2023 



Berdasarkan fTabel.1 fProduksi fpadi fsawah fpada ftahun f2017 fmencapai f6.682,39 fton 

fdengan frata-rata fproduktivitas fpadi fmencapai f6,50 fton/hektar, fproduksi fpadi fsawah fpada 

ftahun f2018 fmencapai f21.506,40 fton fdengan frata-rata fproduktivitas f7,20 fton/hektar, 

fproduksi fpadi fsawah fpada ftahun f2019 fdan f2020 fmencapai f14.104,30 fton fdengan frata-rata 

fproduktivitas f7,00 fton/ fhektar, fdan fproduksi fpadi fsawah fpada ftahun f2021 fmencapai 

f14.422,43 fton fdengan frata-rata fproduktivitas f7,25 fton/hektar. 

Petani fdi fKabupaten fPolewali fMandar fmeyakini fbahwa fpupuk furea fmerupakan 

funsur fterpenting fpada ftanaman fpadi fkhususnya fpada fpembentukan fanakan fdan 

fmeningkatkan fhasil. fHal fini fsejalan fdengan fpendapat fDatta f(1981) fdalam fRiyadi fet fal 

f(2004). fyang fmenyatakan fbahwa funsur fnitrogen fberperan fmemberi fwarna fhijau fdaun, 

fmempercepat fpertumbuhan fyaitu fbertambahnya ftinggi fbatang, fjumlah fanakan, fukuran 

fdaun, fbutiran fgabah, fserta fjumlah fspikelet fdalam fpanikelet, fmeningkatkan fpersentase 

fgabah fisi fdan fmeningkatkan fkadar fprotein fdalam fberas. foleh fkarena fpentingnya fpupuk 

furea fbagi ftanaman, fmaka fsetiap fkenaikan fharga fpupuk furea fberakibat fpada fkenaikan 

fbiaya fproduksi fusahatani. 

Kabupaten fPolewali fMandar fmerupakan fsalah fsatu fsentra flumbung fpadi fterutama 

fbagi fProvinsi fSulawesi fBarat fyang fletaknya fberbatasan fdengan fKabupaten fPinrang 

fProvinsi fSelawesi fSelatan. fSistem fpengolahan ftanah fdari ftahun fke ftahun fmengalami 

fperkembangan fterutama fdari fpenggunaan fAlat fdan fMesin f(Alsinta) fyang fmenjadi fsuatu 

fprogram fpemberdayaan fdari fpemerintah fguna fmencapai fproduksi fyang fmaksimal. fAlat 

fdan fMesin fPertanian f(Alsinta) fmenjadi ffaktor fpenting fdalam fmendukung fproduksi  

fpangan fdi fProvinsi fSulawesi fBarat. 



Kabupaten fPolewali fMandar fseperti fyang fkita fketahui fbahwa fdalam fbidang 

fpertanian fterdapat fbanyak fpotensi fbaik fdi fbidang fpertanian. fSangat fkaya fdengan 

fsumberdaya falamnya. ftempat fini fjuga funggul fdalam fsuatu ftanaman fpalawija fdi fantaranya  

fpadi, fjagung, fkacang ftanah fdan flain flain. f 

Kecamatan fPolewali fyang fdi fdalamnya fterdapat fKelurahan fTakatidung fmerupakan 

fkawasan fpertanian fkhususnya fpadi fsawah fdengan fjenis fpengairan firigasi fyang fberasal 

fdari fBendungan fKunyi fmengalir fke fSungai fPokko fdan fmenjadi fsumber futama fair funtuk 

fpersawahan fdi fKelurahan fTakatidung, fPetani fdi fKelurahan fTakatidung fsebagaian fbesar 

fmengusahakan fpadi fsawah fsebagai fkomuditi fpertanian futama. 

1.2. Rumusan fMasalah 

Adapun frumusan fmasalah fpada fpenelitian fini fyakni fterdiri fdari: 

1. Bagaimana fmekanisme fpengadaan fpupuk fbersubsidi fpada fkelompok ftani fpadi fdi 

fKelurahan fTakatidung, fKecamatan fPolewali, fKabupaten fPolewali fMandar f? 

2. Berapa fpenggunaan fpupuk fbersubsidi fpada fusahatani fpadi fdi fKelurahan 

fTakatidung, fKecamatan fPolewali, fKabupaten fPolewali fMandar f? 

3. Berapa fprodiktivitas fusahatani fpadi  fdi fKelurahan fTakatidung, fKecamatan 

fPolewali, fKabupaten fPolewali fMandar f? 

4. Bagaimana fpengaruh fpenggunaan fpupuk fbersubsidi fterhadap fproduktivitas 

fusahatani fpadi fdi fKelurahan fTakatidung, fKecamatan fPolewali, fKabupaten 

fPolewali fMandar f? 



1.3. Tujuan fPenelitian 

Adapun ftujuan fdari fpenelitian fini fyakni funtuk f: 

1. Mendeskripsikan fmekanisme fpengadaan fpupuk fbersubsidi fpada fkelompok ftani fdi 

fKelurahan fTakatidung, fKecamatan fPolewali, fKabupaten fPolewali fMandar. 

2. Mendeskripsikan fdosis fpenggunaan fpupuk fbersubsidi fpada fusahatani fpadi fdi 

fKelurahan fTakatidung, fKecamatan fPolewali, fKabupaten fPolewali fMandar. 

3. Menganalisis  fproduktivitas fusahatani fpadi fpada fkelompok ftani fdi fKelurahan 

fTakatidung, fKecamatan fPolewali, fKabupaten fPolewali fMandar. 

4. Menganalisis fpengaruh fpenggunaan fpupuk fbersubsidi fterhadap fproduktivitas fpadi 

fpada fkelompok ftani fdi fKelurahan fTakatidung, fKecamatan fPolewali, fKabupaten 

fPolewali fMandar. 

1.4. Kegunaan fPenelitian 

Adapun fkegunaan fpenelitian fini fyaitu fsebagai fberikut f: 

1. Bagi fpeneliti fsebagai fbahan finformasi fmengenai fpengaruh fpupuk fbersubsidi 

fterhadap fproduktivitas fpadi fdi fKelurahan fTakatidung, fKecamatan fPolewali, 

fKabupaten fPolewali fMandar. 

2. Sebagai fbahan finformasi fbagi fakademis fdapat fmenjadi ftambahan fwawasan fdan 

filmu fpengetahuan fyang fberkaitan fdengan fupaya fyang fdapat fdilakukan untuk 

fpengaruh fkebijakan fpupuk fbersubsidi fterhadap fjumlah fproduksi fpadi. 



3. Bagi fPemerintah fdapat fmenjadikan fini fsebagai fsumber finformasi fagar ftetap 

fmemperhatikan fkebutuhan fpupuk fbersubsidi fbagi fpetani fagar ftingkat fkualitas 

fproduksi ftetap ftelaksana fdengan fbaik. 

 


